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ABSTRAK

Ariska,Sistem Sewa Menyewa Los Pasar ujung di Kecamatan Lanrisang
Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Syariah). Dibimbing oleh Bapak
H.Rahman Ambo Masse dan Ibu Hj. Sunuwati.

Sistem sewa menyewa los di pasar Ujung yang dilakukan oleh pengurus
pasar dan penyewa los dengan melakukan perjanjian secara lisan serta memenuhi
ketentuan-ketentuan yang telah disepakati sebelumnya antara kedua belah pihak
tentang biaya sewa menyewa. Berdasarkan hal tersebut penulis bermaksud untuk
melakukan penelitian terhadap.sistem sewa. menyewa los di pasar Ujung di
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem.sewa menyewa los di pasar
Ujung serta analisis hukum ekonomi syariah terhadap system sewa menyewa los di
pasar Ujung yang dilakukan dengan perjanjian secara lisan. Jenis penelitian yang di
gunakan.dalam.skripsi-ini-adalah.metode deskriptif kualitatif ;data.dalam penelitian
ini diperoleh dari data primer dan data. sekunder. Teknik pengumpulan data yang di
gunakan adalah observasi, wawancara , dan dokumentasi. Adapun teknik analisis
datanya yaitu menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem sewa menyewa los di pasar
Ujung Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang, yang diterapkan ada dua yaitu
menyewa los dengan jangka waktu pertahun dan menyewa los perhari atau setiap
pasar dan masing-masing biaya sewanya berbeda-beda tergantung dari kesepakatan
kedua belah pihak. Sistem sewa menyewa yang terjadi di pasar Ujung dengan
perjanjian secara lisan dianalisis berdasarkan hukum ekonomi Syariah, yang
perjanjiannya sudah sesual karena hal itu termasuk dalam muamalah yang hukumnya
boleh saja dilakukan karena pada dasarnya segala sesuatu itu hukumnya mubah,
kecuali jika ada dalil yang menunjukan atas makna lainnya serta terdapat dalil yang
mengharamkannya.

Kata Kunci : Sewa menyewa, Los pasar, dan Analisis Hukum Ekonomi Syariah
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan daerah adalah pemanfaatan sumber daya yang dimiliki untuk

peningkatan kesejahteraan m ata, kesempatan kerja, lapangan

berusaha, akses terhada saing maupun peningkatan

indeks pembangun ia.Penciptaan lapa saha terdapat pula di
at. Sebagian
orang bahkan menggantung| an arinya dipasar, api sebelum

akad sewa

a) adalah suatu bentuk ewa barang

ka waktunya yaran yang

upah, ganti, imb alam istilah

umum n ijarah me pengertian
n atas pemanfaatan atau suatu
. ebagai suatu
ijarah (sewa
menyewa) mulai dikembangkan pada masa khalifah umar bin khattab yaitu ketika

adanya sistem bagian tanah dan adanya langkah revolusioner dari kholifah umar yang

! Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh (Jakarta: Kencana Pranada Media Group 2010),
h.5.
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melarang, pemberian tanah bagi kaum muslim diwilayah yang ditaklukkan. Sebagai
solusi dari hal itu, maka khalifah umar mengambil langkah dan jizyah.
Los pasar merupakan bangunan besar dan panjang, beratap namun tidak

berdinding yang dibagi ke dalam sejumlah petak dan dipergunakan sebagai area

pasar.Masing-masing petak pada lo ini ditempati oleh penjual. Tempat lainnya

adalah kios dan lapak.Pasa i-sosial masyarakat yang tumbuh
kembangnya disesuail ayah, yang kemudian pasar
tersebut_menjadi sarana kegi ang me dan memfasilitasi
kebutu bertemunya
penjual au dari p : kan sebagai
ikelola oleh pemerinta perdagangan
Tanpa adanya pasar it ba nusia untuk
nya.

ara pembeli dan para penju nawar untuk

2

irga berbagai Jenentu nilai

suatu penentujumlah ibusikan p melakukan

pembat: ga, dan men untuk jangka

swasta.
menjad
daerah Kecamatan maupun pedesaan.Pasar ini dinamakan pasar ujung karena berada

di ujung jalan dan letaknya berada di persimpangan pinggir jalan serta sehinggapasar

2 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers 2014), h. 40.
® Akmad Mujahidin, Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013) , h. 142.
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ini lebih mudah ditemukan dan kebanyakan orang sering belanja di pasar ini. Pasar
ini merupakan sentral perekonomian bagi masyarakat khususnya di Lanrisang, karena
di pasar tersebut terdapat berbagai macam kebutuhan kehidupan manusia, dari mulai

sandang, pangan dan papan yang berbagai jenis bentuk dan harganya. Selain itu, juga

pasar tradisional yang ada di Lanri gai tempat bermuamalah atau sebagai

tempat bertemunya para p itandai dengan tawar-menawar

harga barang, infr los ebanyakan orang-orang

menyebutnya los, k ada juga yang tempat ebagai tempat berjualan

diatur oleh

a H.Asri dan H.Fattah d si selam dua

kali se i bu dan sabtu.Dalam sistem sewa

g ingin berjualan di los ini pengurus

an harga sewa untuk los edagang itu

a sebesar R bagi pedaga I lima atau
pat di dasaran t di : sendiri atau
hanya dike 000 sampai

yang ingin

enyepakati
perjanjian-perjanjian, harga sewa satu tempat untuk berjualan. Apabila calonnya
sudah setuju dengan kesepakatan tersebut maka bisa langsung pembayaran uang
muka dan dikatakan juga oleh pengurus pasar harga sewa los dapat berubah sesuai

dengan situasi dan kondisi pasar tersebut. Berbeda dengan seseorang yang menyewa
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perhari tidak langsung membayar tetapi pengurus pasar nanti yang akan menagih
uang sewa jika pasar sudah mau mulai tutup.
Dalam proses akad sewa menyewa ini dilakukan antara pengurus pasar dan

penyewa los, penyewa membayar sejumlah uang sesuai dengan kesepakatan dengan

ketentuan-ketentuan yang telah di pe sebelumnya yaitu tentang biaya sewa-

g Lanrisang terkait dengan akad

spek yang ada.

belumnya hendaknya 5. Perjanjian
yang di kan memudahkan suat am hal sewa
ihak menjadi lebih bertan memenuhi

hak da ibannya. Pen cara tertulis

ntuk mengin n yang telah
udian sebel y/a me : a para pihak
akukan agar
yang akan

waan. Dari kegiatan da ekanisme sewa
menyewa di atas maka penulis ingin mengetahui bagaimana sistem sewa menyewa

los tersebut, dan apakah sesuai dengan analisis hukum ekonomi syariah.
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan kajian
lebih mendalam tentang“Sistem Sewa menyewa Los Pasar Ujung di Kecamatan

Lanrisang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Syariah)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bela aka peneliti merumuskan masalah
dalam penelitian ini seb
1.2.1 Bagaimana kan di pasar ujung di
1.2.2

camatan

131 istem sewa menyewa Kecamatan
gK Pinrang

1.3.2 men ui analisis hukum ekonomi syariah ter sistem sewa
a los di pasar Uju isang Kabupa

1.4 nan Penelitia

1.4.1 an teoritis hasil pene diharapkan dapat me as khasanah

netahuanReM kU E i Ja umumnya

1.4.2 Kegunaan praktis, penelitian int membentuk pola pikir dinamis dalam sewa
menyewa los pasar dan diharapkan mampu memberi konstibusi pemikiran
terhadap pengetahuan dan wawasan keilmuan, khususnya bagi praktisi hukum

ekonomi syariah.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan hasil penelitian pada intinya dilakukan untuk mendapatkan

gambaran tentang hubungan topik diteliti dengan penelitian sejenis yang

pernah dilakukan oleh pe tidak ada pengulangan dalam
penelitian kali ini.S nulusuran re telah penulis lakukan,

penelitian ini, penulis

os Pasar oleh Pedaga lang (Studi

Paar R Magelang) ™. i juan untuk

g melatarbelakangi par
eli dan sewa menyewa los mengetahui
sebut, serta
yang perlu

enelitian ini

dan ya . Perbedaan
kedua p engenai jual
beli da A 3 asar. Sedangkan pe an yang aka akukan adalah

hanya berfokus kepada sistem sewa menyewa los pasar.

4Dyah Wara Ruhasih, “Pelaksanaan Perjanjian Jual Beli dan Sewa Menyewa Los Pasar
oleh Pedagang di Pasar R Magelang (Studi Kasus: Pasca Kebakaran Pasar R Magelang”,(SKkripsi
Sarjana; Fakultas llmu Hukum: Yogyakarta, 2015)
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Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif yang menggunakan jenis
penelitian lapangan dan teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa factor utama para

pedagang melalukan perjanjian tersebut.di sisi lain, sesungguhnya perjanjian yang

mereka buat adalah tidak sah secarz n, sehingga berakibat batal demi hukum.

Untuk mengatasi hal ini, ersikap lebih tegas terhadap para

pedagang.

litian j bagaimana
menyewa Kios antara p

g serta menjelaskan ten i yewa secara

umum I menurut Undang-Un Persamaan
peneliti yang ukan peneliti adalah ked ntang sewa
pat di pasar ini adalah

peneliti hulu berfoku i ji dalam UU
a menyewa

maksudnya

a di masyarakat,
teknik pemumpulan data yang digunakan dalam penulis ini yaitu wawancara dan

studi dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hak sewa yang terdapat

% Heri Hardinata, “Pelaksanaan Perjanjian Sewa Menyewa Kios antara Pedagang dengan
Dinas Pasar di Kabupaten Sijunjung”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Hukum: Padang, 2016)
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dalam pengguanaan kios atau los bukan hak sewa yang terdapat dalam Undang-
Undang No 5 tahun 1960 tentang pokok-pokok dasar agrarian tetapi hak sewa yang
terdapat dalam peraturan Bupati No 8 tahun 2015 tentang pedoman tata kelola

pedagang dan pengunjung pasar rakyat, pelaksanaan perjanjian yang dilakukan oleh

Dinas pasar, serta perjanjian di bawa ang dilakukan pedagang dengan pihak

ketiga dalam hal menyewa te

yewa lahan
at atas izin

ersamaan dari kedua h keduanya

sewa menyewa lapak. juanya yaitu

ahas tentang sewa m rintah yang

lahan kepada masyaraka izin tah daerah,

a menyewa la ng dibangun

swasta u dari huku sedangkan

peneliti i asa : i syariah.

pahwa sewa
slam seperti
akad, objek, kepemilikan hingga wansprestasi yang terjadi diperbolehkan menurut

syariat islam.

® Chairur Razikin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Sewa Menyewa Lapak
Pedagang Kaki Lima di Malioboro Yogyakarta”(Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukum:
Yogyakarta, 2013)
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Sementara dalam penelitian ini adalah fokus kepada”Sistem Sewa Menyewa
Los Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang”. Penulis akan meneliti
bagaimana akad sewa menyewa antara pengelola pasar dengan pedagang. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem sewa menyewa yang berlaku di

pasar ujung, apakah para pedagan yewa los telah mengikuti aturan, syarat

dan ketentuan-ketentuan a antar kedua belah pihak,

kemudian akan di anali ukum ekono

2.2 Tin
2.2.1

yang ar esianya ganti atau upah

istilah, para ulama ber ikan ijarah,

1. iyah, ijarah adalah akad untu emb pemilikan

yang diketahui suatu zat ya ewa dengan

2. t Malikiyah, ijarah a ama bagi akad-akad emanfaatan

rsifat manusi

manfaat yang diketahui dan disengaja untuk memberi dan membolehkan
dengan imbalan yang diketahui dan disengaja untuk memberi membolehkan

dengan imbalan yang diketahui ketika itu.

7Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 114.
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10

4. Menurut Muhammad Al-Syaibani al-Khatib, ijarah adalah pemilikan manfaat
dengan adanya imbalan dan syarat-syarat.
5. Menurut Sayyid Sabig bahwa ijarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil

manfaat dengan jalan pengganti.

6. Menurut Hasbi Ash-Shiddigi adalah akad yang objeknya ialah

penukaran manfaa itu pemilikan manfaat dengan
imbalan, sama
ad bahwa upah artinya bil manfaat tenaga orang

| 1600 KUH

lah suatu persetujuan, yang satu
emberikan kenikmata ' pada  pihak
dengan pembayaran su ggupi yang

berasal dari

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu)

8 salim, Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak (Cet. I; Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), h.58.

10
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11

dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesuggguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-
Nya.

Ayat tersebut menjelaskan mengacu pada terjadinya dua perjanjian atau lebih,
yaitu bila seseorang mengadakan janji kemudian ada orang lain menyetujui janji

tersebut, serta menyatakan pula suatu‘janji yang berhubungan dengan janji yang

pertama , maka terjadilah peri ji dari dua orang yang mempunyai

hubungan antara yang u dalam Al-qur’an mengacu

, baik timbul karena ke
, atau sesuatu yang pembetukannya dua orang,
seperti , dan sewa menye
akad ditandai eristik.
1. jektif, dalam bentuk ak ndiri, tidak berubah da akad kepada
‘ : et pihak sebab
2. Menentukan jenis tindakan hokum; dalam arti tujuan akad ini membedakan satu

jenis akad dari jenis lainnya.

°Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h.106.
10 Hendi Suhendi, Fighi Muamalah (Jakarta:Rajawali Pers, 2011), h.45.

1 Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh Islamy wa Adillatuh juz 1V, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2005),
him 80.

11

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



12

3. Tujuan akad merupakan fungsi hukum dari tindakan hukum dalam pengertian
bahwa membentuk sasaran hukum, baik dilihat dari sudut pandang ekonomi
maupun sudut pandang sosial, yang hendak diwujudkan oleh tindakan hukum

yang bersangkutan.*?,

Dari beberapa uraian diatas menurut penulis ijarah adalah akad

pemindahan hak guna ( ma J.atau jasa dalam waktu tertentu
melalui pembayaran a diikuti dengar 1an kepemilikan barang itu

sendiri serta dalam ‘'melakukan sewa menyewa terdapat perjanjian antara dua bela

Ayat diatas menceritakan tentang Musa dan sahabatnya Khidir, keduanya
berkelana setelah sebelumnya mencapai kesepakatan untuk bersahabat.Khidir

mensyaratkan agar Musa jangan memulai menanyakan sesuatu yang ganjil baginya,

12 Anwar, Hukum Perjanjian, him.220
'3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahan,h. 446.
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sebelum Khidir menerangkan dan menjelaskannya, setelah dua kali perjalanan
mereka sampai pada negeri Elia ataau Li’ama atau Bakhla, namun penduduk negeri
itu menolak untuk menjamu mereka.Di negeri itu pula mereka mendapati ada sebuah

rumah yang hampir roboh.Lalu Khidir menegakkannya kembali. Musa kemudian

mengatakan kepada Khidir untu a upah kepada penduduk negeri atas

perbuatannya telah menegak alagi setelah penduduk negeri itu

sama sekali tidak ereka. Ayat kan tentang upah orang

membuat rumah da dapat meminta upah atas

agai suatu tranksaksi a
ng terlihat dalam transa
ang yang berakad)
saksi sewa-
orang yang
g dilakukan,
a.Dalam hal

Los sebagai

2. Sighat (ijab dan gabul)
ljab dan gabul adalah suatu ungkapan antara dua pihak dalam sewa menyewa

suatu barang atau benda.ljab adalah permulaan penjelasan yang keluar dari salah

4 Gufron A, Figh Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002)h.76.

13

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

seorang yang berakad dengan menggambarkan kemauannya dalam akad. Qabul
adalah kata yang keluar dari pihak yang lain sesudah adanya ijab untuk menerangkan
persetujuan.

3. Ujrah (Sewa atau imbalan)

Ujrah adalah sewa atau imk atas manfaat pemakaian manfaat barang

tersebut.Pihak penyewa da akan mengadakan kesepakatan

aran.Pada dasarnya ujrah

kan sebagai

aka disebut

afi’iyah dan
pabila orang
la ijarahnya

dapat bahwa

2) Kedua bela pihak ya era enyatakan kerelaannya melakukan akad
ijarah. Apabila salh satu diantaranya terpaksa melakukan akad ini, maka akad

ijarahnya tidak sah. Hal ini sesuai firman Allah Q.S An-Nisa/4: 29

!5 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalah (Cet. I Jakarta: Kencana, 2012), h. 278.
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T SR FEA RN N PR W R A [N S RO SR

-

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu

3) Manfaat yang menja iketahui, sehingga tidak muncul
g menjadi objek tidak jelas,
sah. Kejelasan manfz dapat dilakukan dengan

manfaat itu

4) leh diserahkan dan d usus secara

ada caranya. Oleh seb igh sepakat,

menyewakan sesuatu Y erahkan dan

ung oleh penyewa. Misaln ewa rumah,

uncinya dan langsung ia

5) oleh syara’ bab itu, para
menyantet

k dijadikan

6) Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi penyewa, misalnya menyewa
orang untuk melaksanakan shalat untuk diri penyewa atau menyewa orang

yang belum haji untuk menggantikan haaji penyewa. Para ulama figh sepakat

'8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 83.
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mengatakan bahwa akad sewa menyewa seperti ini tidak sah, karena shlat dan
haji merupakan kewajiban penyewa itu sendiri.
7) Objek al-ijarah itu merupakan sesuatu yang biasa disewakan seperti, rumah,

kendaraan, dan alat-alat perkantoran. Oleh sebab itu tidak boleh dilakukan

akad sewa menyewa terhac patang pohon yang akan dimanfaatkan

penyewa sebagai sa arena pada dasarnya akad untuk

ijarah harus jelas, terte

dalah tetapnya kemanf i pe Jan tetapnya
rang yang menyewak d ‘a ebab ijarah
, hanya saja dengan ke

rah rusak, menurut ulama yah, nyewa telah

manfaat teta

dan sesuatu yang memiliki

lebih k i kesepakata terjadi pada

etapi, jika ke ahukan jenis
dengan jual
beli fasid, yak : ayar sesuai dengs al atau ukuran yang dicapai oleh
barang sewaan."’

Ketentuan hukum ijarah Mahkamah Agung Republik Indonesia menurut

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah :

7 Rachmat Syafe’l, Figh Muamalah (Cet. V; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), h.130.

16

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17

1.Rukun ijarah adalah musta jir/pinak yang menyewa, mua jir/pihak yang
menyewakan, ma jur/benda yang diijarkan dan akad.
2.Shigat akad ijarah harus menggunakan kalimat yang jelas, dan akad ijarah

dapat dilakukan dengan lisan, tulisan, dan atau/isyarat.

3.Akad ijarah dapat diubah, jang, dan/ atau dibatalkan berdasarkan

kesepakatan.
4.Akad ljarah akan datang, para pihak
d ijarah tidak boleh kannya karena akad itu
karena ada

tinggi dari pihak ketig

ah berakhir
(1) berlaku

enjadi pemilik dari m.
etentuan sebagaimana

a’i/kolektif .18

dnya adalah

) dibolehkan

b) ljarah atas pekerjaan, disebut juga upah mengupah. Objek akadnya adalah
amal atau pekerjaan seseorang. Hukum ijarah atas pekerjaan (upah

mengupah) adalah suatu akad ijarah untuk melakukan suatu perbuatan

'8 pysat Pengkajian Hukum Islam dan masyarakat madani, Kompilasi hukum ekonomi syariah
(Jakarta : Kencana, 2009), h.86.
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tertentu. Misalnya membangun rumah, menjahit pakain mengangkut barang
ketempat tertentu, memperbaiki mesin cuci atau kulkas dan sebagainya. Orang
yang melakukan pekerjaan disebut aji atau tenaga kerja. Ajir atau tenaga kerja

ada dua macam vyaitu yang pertama, Ajir (tenaga kerja) khusus, yaitu orang

yang bekerja pada satu or masa tertentu. Dalam hal ini iya tidak

boleh bekerja untu ang telah mempekerjakannya.

, yaitu orang yang bekerja

atu orang sehingga bersekutuh di dalam

di antara para pihak m imbal balik,
aan akad perlu diperh
kan agar pelaksanaan ukan kedua

esalapahaman, sehingga t ang merasa

kewajiban bagi pi yewakan

menerima

ati ketikP*Ln]EPA R E

uai denagn yang telah

b) meberi izin

c) Menanggung pembiayaan barang yang disewakan
d) Bertanggung jawab atas kerusakan barang sewaan yang bukan karena

kelalaian atau kesalahan penyewa dalam penggunaan barang.

1% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah (Jakarta: Amzah, 2010) h. 329.
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e) Memastikan barang yang disewakan layak digunakan.
f) Memberi kenyamanan kepada penyea dari barang yang disewakan selam
berlangsungnya sewa menyewa.

2.Hak dan kewajiban pihak yang menyewa

a) Berhak dan menerima dan kan barang yang disewa sesuai dengan
kesepakatan.

b) Berkewajiban a yang telah disepakati

c)
d) tas kerusakan barang
e) balikan barang yang ewa seyelah

atau ada sebab-sebab lain

penyewa a

rlindungan e 3 Pasal £

ok orfr AP A, R
o /

Jan/atau jasa
inan yang
enai kondisi

2Much.Nurachmad.Buku Pintar Memahami dan Membuat Surat Perjanjian (Cet. I: Jakarta:
Visimedia, 2010) h. 48.

19

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

dan jaminan barang dan/atau jasa;d.Hak untuk didengar pendapat dan
keluhannya atas barang dan/.atau jasa yang digunakan.”*

6. Berakhirnya akad ijarah
Hal-hal yang menyebabkan berakhirnya akad ijarahsebagai berikut:

a. Objek hilang atau musnah seperti rumah terbakar.

b. Habis tenggang waktu yang

¢. Menurut Mazhab pabila seorang meninggal dunia,

, maka akad
uzur yang
rah itu apabila obje cacat atau

seperti kebakaran dan

7. sewa menyewa
g telah ditetapkan dalam p akhir, maka
alikan baran ) disewanya
akan).

ketentuan p k sewa men alah sebagai

PAREPARE

0 barang yang

ang itu kepada

2! Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan
konsumen, “dalam Ahmad Miru dan Sutarnan Yodo, Hukum Perlindungan Konsumen (Cet II; Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 34.

22 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Cet. Il; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h. 237.
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pihak yang menyewa/pemilik, yaitu dengan cara menyerahkan langsung
bendanya misalnya sewa menyewa kendaraan.
b. Apabila objek sewa menyewa dikualifikasikan sebagai barang tidak

bergerak, maka pihak penyewa berkewajibab mengembalikannya kepada

pihak yang menyewakan eadaan kosong, maksudnya tidak ada

janjian sewa menyewa rumah.

2.2.2 T¢
no pasar adalah pertem mintaan dan
dimana saja terjadi tran jan pembeli,
jenis ang ditransaksikan d atau jasa
apapun. ) secara umum suatu prose ial di mana

yang bernilai satu

dalah tempat mpertemukan

penarawp Ann.l)Erp AtiRlEng, jasa
mt

permintaan

mber daya.
angkan bagi
baik untuk
memproduksi barang maupun jasa. Penjual termasuk juga untuk industri menawarkan

hasil produk atau jasa yang diminta oleh pembeli.Pekerja menjual tenaga dan

2% Bodieono, Seri Sinpsis Pengantar 1lmu Ekonomi No.1 Ekonomi Mikro (Yogyakarta: BPEF,
2002), h.43.

% Pphilip Kotler dan A.B Susanto, Manajemen Pemasaran di Indonesia Analisis,
Perencanaan, Implementasi dan Pengendalian, (Jakarta: Salemba Empat, 2000, buku 1), h. 11.
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keahhliannya, pemilih lahan menjual atau menyewakan asetnya, sedangkan pemilik
modal menawarkan pembagian keuntungan dari kegiatan bisnis tertentu. Secara
umum semua orang akan berperang ganda yaitu sebagai pembeli dan penjual.?® Di

pasar terdapat stand pasar yang akan ditempati oleh para penjual salah satu stand

pasarnya yaitu los pasar.
Los pasar merupa panjang, beratap namun tidak

berdinding yang diba sejumlah pe dipergunakan sebagai area

pasar.Masing ing pete ini ditempati oleh penjual.Selain itu, los

terbagi dalam petak-pet
dasaran berbentuk banguna

dijumpai di

kut:
ber npa dinding
ber

dipisahkan
dinding pem mpai denga -langit serta
api dengan pi
dalah tempat n diluar kios r los.

tersebut menempati bangunan-bangunan dengan kondisi bangunan temporer, semi

permanen ataupun permanen.”

25Andiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam. Edisi kelima (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2007) h.6.
%6 Rismayani, Manajemen Pemasaran, (Cet, 6; Bandung: Mizan, 1999), h.6
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Pada dasarnya dalam sistem ekonomi Islam, mekanisme pasar dibangun atas
dasar kebebasan, yakni kebebasan individu untuk melakukan transaksi barang
jasa.Sistem Ekonomi Islam menempatkan kebebesan itu bukanlah kebebasan mutlat

seperti yang dianut paham kapitali.Namun, kebebesan ini diikat dengan aturan.Yaitu

tidak melakukan kegiatan ekonomi tentangan dengan aturan syariat, tidak

menimbulkan kerugian bagi aksi dan senantiasa melakukan
kegiatan ekonomi dal

kanisme pasar adalah j pertemuan antara

barang dan

n, para pelaku ekonomi puasan serta

seperti itu kesejahteraa pai. Apabila
maka dengan sendirin materil juga

mengacu pa: sikap yang

llah dalam an harga di pasar, akan bentuk

e pasar Isla

wiiiPAREPARE

mekanisme slami dapat

ar dan barang-

barang dagangan.

27Rozalinda ,Ekonomi Islam : Teori dan Aplikasinya pada Aktifitasnya Ekonomi, h 150-151.

23

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



24

3. Unsur-unsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar. kolusi antara penjual
dan pembeli harus dihilangkan. Pemerintah boleh melakukan intervensi
apabila ada monopoli.

4. Kenaikan dan penurunan harga disebabkan oleh naik turunnya permintaan dan

penawaran.

5. Adanya homogenitas )duk agar terhindar pemalsunan

6. ang jujur seperti

U pasar juga

s dapat penulis simpulk ng ini tidak

hanya uk berjual beli tetap saja yang

intaan (pembeli) atau untuk setiap

mber daya.

h ikononemi ( tau yunani),

ah tangga dan nomos erarti aturan.

rumah tangga negara (staathuishouding), yang dalam bahasa inggris disebutnya

economics.?

%Rozalinda ,Ekonomi Islam : Teori dan Aplikasinya pada Aktifitasnya Ekonomi, h 150-151.

2 Abdullah Zaki Al-Kaff, Ekonomi dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Pustaka Setia
Pertama, 2002), h.18.

24

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



25

Ekonomi atau ilmu ekonomi islam berbeda dengan ekonomi atau ilmu
ekonomi konvensional yang berkembang di dunia dewasa ini. Perbedaan tersebut
terutama dikarenakan, ekonomi islam terikat kepada nilai-nilai agama islam,

sedangkan ekonomi konvensional memisahkan diri agama sejak negara-negara barat

berpegang kepada sekularisme dan ankan politik sekularisasi. Sungguhpun

demikian, pada dasarnya tid pisah dari nilai atau tingkah laku
manusia.®

Istilah ekonomi Sye

ai-igtishad ~ al-islami) Mannan
m ekonomi merupakan i uhan norma
h atau penguasa sebag

pan Kkepentingan ekono ang saling

e ah i jan ekonomi

ple imbued

ekonomi Piﬂilpkrnian social

bahwa ilmu

% Eka Sakti Habibullah, Jurnal Al mashlahah Hukum Ekonomi Syariah dalam tatanan
Hukum Nasional (Bogor: STAI Al-hidayah, 2017), h.697.

31 Abdul Mannan, Aspek Hukum dalam Penyelenggaraan Investasi di Pasar Modal Syariah di
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), h.6.
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ekonomi Islam tidak hanya mempelajari individu social melainkan juga manusia

dengan bakat religius manusia itu sendiri.*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Hukum Ekonomi Syariah adalah

kumpulan prinsip, nilai, asas dan peraturan terkait kegiatan ekonomi yang dilakukan

oleh antar subjek hukum dalam r. hi kebutuhan yang bersifat komersial

dan tidak komersial berd

1. Sumber Hukum
ditetapkan
oleh A vt dan hasi ad (akal pikiran manusia) ! ber hukum

ertama. Al-
kerja qara’a

beruba i kate r’anyang secara harfiah berarti atau sesuatu

yang berupa
am (sunnah
Jalam kitab-

kitab hadist.

%2 Abdul Mannan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama,
(Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 29.

%% H. Mohammad Daud Ali, Hukum Islam; Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2005), h. 79.
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Dengan kata lain, di dalam hadist berisikan tentang cerita singkat dan berbagai
informasi mengenai apa yang dikatakan, diperbuat, disetujui dan tidak disetujui oleh
Nabi Muhammad SAW dan penjelasan teoritik tentang Al’Qur’an.

Sumber hukum ekonomi islamyang telah dijelaskan tersebut diatas merupakan

yang pertama dan utama. Selain i ekonomi islam yang berdasarkan dari
hasil ijtihad manusia melalui ertama sesudah Al-Qur’an dan

Al-Hadist.

)d. Shomad,

a. rinsip keadilan menc kehidupan,
ng penting. Sebagaim merintahkan
ntara sesama manusia.

b. an, Prinsip Al-ihsan adalah be pemberian

kepada orang lai orang lain.

C. Al-Mas’ul as’uliyah prinsip

gungjawaban yan iputi beragam K, yakni

ah al-afrad),

prinsip ini adalah membasmi kefakiran dan mencukupi kebutuhan primer

seluruh anggota dalam masyarakat.

% Mardani, Hukum Sistem Hukum Ekonomi Islam (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2015),
h.18-19.
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e. Prinsip Wasathiyah/I’tidal, prinsip Wathiyah adalah prinsip yang
mengungkapkan bahwa syariat islam mengakui hak pribadi dengan batas-
batas tertentu. Syariat menentukan keseimbangan antara kepentingan pribadi

dengan kepentingan masyarakat.

f. Prinsip Kejujuran dan Keb prinsip ini merupakan sendi akhlah

karimah. Prinsip ini nsip transaksi yang dilarang, akad
transaksi harus 3 i. B ang menjadi objek akad

merugikan

nkan pentingnya kep yang harus

enyebab kerugian indi i faat. Objek

iliki manfaat, transa yang tidak

g menurut syariat. (5) Prin saksi

=TT

Kamus bprkln EPSHIRBEewa yaitu aian sesuatu

engandung

arang. (6) Pri

Konseptual

sewa Menye

Syaikh Umairah, ijarah adalah akad atas manfaat yang diketahui dan disengaja untuk
memberi dan membolehkan dengan imbalan yang diketahui dan disengaja untuk

memberi membolehkan dengan imbalan yang diketahui ketika itu.
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Menurut penulis ijarah yaitu akad pemindahan hak guna ( manfaat) atas suatu
barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa, tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri serta dalam melakukan sewa menyewa

terdapat perjanjian antara dua bela pihak yang memnuhi rukun dan syarat ijarah.

2.2.2 Los Pasar
Menurut Kamus Bes BBI) Los yaitu rumah besar

panjang.Sedangkan ulis los yaitu besar panjang, beratap

namun tidak berdinc ang dibagi ke dalam sejumlah petak dan dipergunakan
empati oleh
al beli yang

bisa dij i t lainnya adalah kios da

2.2.3 ariah

riah adalah kumpulan nilai, an peraturan

terkait ek i yang dilakukan oleh antar alam rangka

utuhan yang i idak komers Jasarkan Al-

Sunnabh.

PAREPARE
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2.3  Kerangka Pikir
Bertolak dengan deskripsi kajian teoretis tersebut, peneliti menuangkan

deskripsi kerangka pikir sebagai berikut :

Sistem Sewa Menyewa Los Pasar

Analisisis Hukum Ekonomi

Syariah

L
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada Pedoman

Penulisan Karya llmiah (Makalah da i) yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa

mengabaikan buku-buku me e penelitian dalam buku tersebut,
mencakup beberapa b dan waktu penelitian, fokus
pengumpulan data, dan
teknisk

qualitati penelitian
lapanga dengan menggunakan tifkualitatif.
Alasan akan jenis penelitian ama,  untuk
mempe ikan hasil penelitian da

naratif udah untuk dipahami. Pe i rut peneliti

ukakan data
engharapkan
asalah yang

telah diajukan.

%Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi) Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pasar UjungKecamatan Lanrisang Kabupaten
Pinrang dalam rentang waktu = 2 bulan lamanya. Kabupaten Pinrang adalah salah

satu daerah dari 23 Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan yang letaknya berada di

bagiian Barat Wilayah Sulawesi Selz aknya sekitar 182 km arah utara dari Kota

Makassar ibukota Provinsi pada posisi letak geografis yaitu
LS 4010°13” BT 1190 9047°20”.
emiliki luas wilayah km? atau dengan batas-

batas se

erbatasan dengan kota

rbatasan dengan Kabu ar dan Selat

erbatasan dengan Kabupate ja

berapa Versi nama Pinran

Pinrang sen nyebutkan P berasal dari

air genangan

al ini dispnnndE»P*ﬂRaEdaerah Pi

juga berarti

asih berupa

daerah tkan bahwa

ketika bebas dari
pengasingan dari kerajaan Gowa. Kedatangan disambut gembira namun mereka
terheran karena wajah raja berubah dan mereka berkata “Pinra bawangngi tappana
puatta pole Gowa” yang artinya berubah saja mukanya Tuan Kita dari Gowa. Setelah

itu rakyat menyebut daerah tersebut sebagai Pinra yang artinya berubah, kemudian
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lambat laun menjadi Pinrang. Sumber lain mengatakan pemukiman Pinrang yang
dahulu rawa selaku tergenang air membuat masyarakat berpindah-pindah mencari
pemukiman bebas genangan air, dalam bahasa Bugis disebut “pinra-pinra onroang”.

Setelah menemukan pemukiman yang baik, maka tempat tersebut diberi namapinra-

pinra.
Masa penjajahan, ci ang berasal dari onder afdeling

Pinrang yang berada ¢

Pinrang pada zaman

dan pada zaman

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959, tentang Pembentukan Daerah-daerah
Tingkat 11 di Sulawesi yang berlaku pada tanggal 4 Juli 1959. Secara yuridis formal
kabupaten Bulukumba resmi menjadi daerah tingkat Il setelah pada tanggal 28

Januari 1960, keluar surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor: UP-7/3/5-392
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yang menunjuk H.A. Makkoelaoe menjadi Kepala Daerah Tingkat 11 Pinrang, karena
pada saat itu unsur atau organsebagai perangkat daerah otomi telah terpenuhi maka
tanggal tersebut dianggap sebagai tanggal berdirinya Kabupaten Pinrang. Kabupaten

Pinrang secara administrative terdiri dari 12 Kecamatan, 39 Kelurahan dan 69 Desa.

Adapun 12 Kkecamatan tersebut ecamatan Tawang Sawitti (lbukota

Kabupaten), Kecamatan Pa ang, Kecamatan Mattiro Sompe,
Kecamatan Mattiro [ an Lasinrang, Kecamatan
Cempa, Kecamatan Patangpanua dan Kecamatan Batulappe

pasar bleh penulis

Pasar Ujung”. Pasar Uj h satu pasar

anrisang, Kabupaten Pi rada di desa

dah lama berdiri sekita merupakan

arakat dan pengurus pengu

ini dibangun

Desa dan pe

dari RN REPARE

ada di pasar ini kebanyakan menjual barang kebutuhan sehari-hari, seperti bahan
makanan berupa ikan,buah-buuahan, sayuran, telur, ayam selain itu di pasar ini ada
juga yang berjualan pakaian, alat-alat rumah tangga, kosmetik dan ada pula yang

menjual beberapa kebutuhan lainnya seperti parfum, tas, sepatu dan sebagainya, letak
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Pasar Ujung yang sangat strategis yang berada di persimpangan jalan dan berada di
pinggir jalan membuat pasar ini juga ramai di kunjungi bahkaan bukan hanya dari
masyarakat Kecamatan Lanrisang saja tapi juga dari Kecamatan Suppa dan

sekitarnya.®

3.3 Fokus Penelitian

Agar tidak terlal aka diperlukan fokus dalam

penelitian.Adapun p enyewa los pasar.

an ini tebagi

dari sumber

% H. Asri, Pihak yang Menyewakan Los di Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang Kabupaten
Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Pasar Ujung, 07 September 2019.

%7Joko Subagyo, Metode Penelitian (Dalam Teori Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
87.
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3.4.2 Data Sekunder

Data Sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak

langsung melalui media perantara (diperoleh dari buku-buku) yang mendukung atau

memperkuat data primer yang ada.

Dalam hal ini data sekunder di perole

1.Kepustakaan (buku-b

3.5.2

2.Internet (downlo

lah:

informasi.
der dikumpulkan deng
ari dan mengumpulka Islam, hasil
ilmiah,

Imiah, artikel inar yang

nga gan layanan terpadu.

pulkan bah kan melalui

ara. Wawa ata dengan

kan pertanyaan lan da informan, yaitu ¢ ang ahli dan
erwenangBA&ElPAa.Edapun in yang akan
Kecamatan
Lanrisang Kabupaten Pinrang. eliti menkonstruksi pertanyaan-pertanyaan
sebagai pedoman (guidance) wawancara sehingga objek permasalahan
terungkap melalui jawaban informan secara terbuka dan terarah dan hasil

wawancara dapat langsung ditulis peneliti.
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3.6 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data sebagai alat bantu yang memiliki peranan yang
sangat akurat dan strategis dalam kegiatan penelitian. Adapun instrumen yang

digunakan dalam pengumpulan data adalah daftar pertanyaan wawancara, recorder,

kamera, dan alat komunikasi.

3.7 Teknik Analisis Data

,,,,,,, akansmetode penelitiansbersifat deskriptif

data yang

tentu.
Analisis Data

dan analisis data ya h  kualitatif

an data primer.Selanjutnya, dat dasarkan isi

dan str mbahasan un n sistem me 0s di pasar.

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Sistem Sewa Menyewa Los Pasar Ujung di Kecamatan Lanrisang

Muamalah merupakan hubungan antara manusia dengan manusia, bersifat

elastis dan dapat berubah ses untutan perkembangan zaman dan

tempat.Salah satu bentuk 1. akad sewa menyewa. Sewa

menyewa merupaka an suatu barang ate kepada orang lain untuk
orang yang
a barang itu

ang tersebut

mant
rat tertentu.
an

menyewa) mulai dik asa khalifah

tika adanya sistem ba ah de ya langkah
umar yang melarang, pembe anah aum muslim
diwilay: i hal itu, me alifah umar

alijarah tela

Rasulullah Saw sela embantu dan tolo olong antar
sesama, ini M RnEfBArR Enemprbai erekonomian
masyare gaplikasikan

akad ini pada kehidupan mereka, baik 'secara formal ataupun nonformal seperti yang

diterapkan di Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang terkait dengan sewa menyewa antara

penyewa dan pengurus pasar.
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4.1.1 Pembuat Perjanjian
Sistem sewa menyewa di pasar Ujung Kecamatan Lanrisang menggunakan
konsep ijarah, Kepala Desa dan pengurus pasar melakukan akad perjanjian dengan
menyewakan los kepada para pedagang yang ingin berjualan di Pasar.Pihak yang
ingin menyewa akan melakukan akad perjanjian, dengan syarat dan ketentuan yang
telah disepakati.Jadi, pedagang yang ingin menyewa tempat tersebut bisa langsung
datang ke pengurus pasar dan mengikuti sistem yang ditetapkan pleh pengurus pasar.
Alur perjanjian antara pengurus pasar dengan penyewa los yaitu pertama si
Penyewa melapor dan melakukan perjanjian ijarahsecara lisandengan pengurus
pasar.Kedua, Si Penyewa membayar-uang sewa secara tunai bagi penyewa los yang
meyewa perhari dan bagi orang yang menyewa pertahun pembayarannya kredit
tergantung dari kesepakatan kedua belah pihak. Hal ini serupa dengan wawancara
penulis dengan bapak H. Asri selaku kepala pengurus Pasar :
“Sewa- menyewa los di pasar ini yaitu pedagang mendatangi saya selaku
pengurus Pasar, kemudian membuat pe&lanjlan sewa, setalah itu barulah
pedagang melihat kondisi los yang akan digunakan kalau cocok kedua belah
Blhak paru melakukan transaksi pembayaran kepada saya dengan cara tunai ini
erlaku ba% pedagang yang menyewa l0s setiap pasar déngan membayar sebesar
Rp 5.000, Rp 8.000, dan Rp 10:000. tergantung dari penghasilan yang mereka
daapatkan, berbeda dengan pedagang yang menyewa tempat pertahun transaksi

embayarannya segara kredit, sebesar Rp. 50.000 perbulan, “jadi jumlahnya itu
600 ribu pert%un%a P p Jadt ] Y

Sewa-menyewa Yyang @i lakukan HsAsti dengam salah satu penyewa los yaitu
Supiani| Ini merupakanwkesepakatan yangwdiberikanwkepada penyewa dengan
perjanjian-perjanjian yang telah disepakati bersama dengan membayar uang sewa-

menyewa sesuai dengan penghasilan yang mereka dapatkan.

Adapun ketentuan perjanjian lisan antara pemilik los dan pihak penyewa los

yaitu sebagai berikut :

%8 H. Asri, Pihak yang Menyewakan Los di Pasar Ujung, Wawancara, 09 November 2019.
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a. Sewa menyewa secara lisan
Sistem perjanjian antara pemilik los dengan pihak penyewa dilakukan secara
lisan. Perjanjian ini telah dilakukan sejak lama dan disetujui oleh kedua belah
pihak secara lisan. Oleh karena itu penyewa los sebelum menempati los tersebut
telebih dahulu menanyakan syarat-sayarat apa saja yang harus di penuhi oleh
penyewa sehingga bisa menempati los tersebut dan supaya terhindar dari hal-hal
yang tidak diingikan di kemudian hari.Sebagaimana wawancara yang di

ungkapkan oleh pengurus pasar :

“saya selaku pengurus pasar apabila ada yang ingin menyewa los terlebih
dahulu melapor kemudian melakukan kesepakatan bersama, dan si penyewa
harus menyetujui syarat-syarat yang saya terapkan di pasar Ujung yaitu tidak
boleh menyewakan los kepada oran_? lain tamia sepengetahuan pengurus pasar
serta harus bertanggung jawab apabila terjadi kerusakan”

Dan adapun wawancara dengan penyewa los yang di perjanjikan kepada

pengurus pasar sebagai berikut :

“saya tidak akan menyewakan los ini kepada pihak lain tanpa sepengetahuan
pengurus pasar dan saya akan membayar sewa los dengan tepat waktu
sehingga nantinya tidak terjadi kesalah pahaman”.

“Dengan saya menyewa los iniysaya akan mengikuti aturan yang telah di
sepekati yaitu membayar tepat waktu dan menjaga los yang saya sewa dengan
baik agar tidak terjadi kerusakan dan menjaga kebersihan**’,

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasistem perjanjianantara penyewa
los dan pengurus pasar‘dilakukan isecara lisan, <dimana isi ketentuan perjanjian di
ungkapkan juga secara lisan tidak ada perjanjian secara tertulis, tetapi di dalam

perjanjian itu dimuat ketentuan-ketentuan yang telah disepakati.

39H. Asri, Pihak yang Menyewakan Los di Pasar Ujung, Wawancara di Pasar Ujung, 09
November 2019.

“Nur Lina, Penyewa Los di Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang,
Wawancara di Pasar Ujung, 09 November 2019.

“NurjanahPenyewa Los di Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang,
Wawancara di Pasar Ujung, 09 November 2019.
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Adapun isi perjanjian secara lisan yaitu sebagai berikut :
1. Los yang disewakan tidak boleh disewakan kepada pihak lain
Pihak yang bertransaksi yaitu terdiri dari pihak pemilik los dan pihak penyewa

los. Para pihak memenuhi syarat pada saat melakukan perjanjian seperti cakap

bertindak hukum dan tidak agar tidak melanggar perjanjian yang

disepakati yaitu tidak a pihak lain.
pembayarannya diharuskan

1 yang sudah

enyewa merupakan suat ngat penting
dalam sewa menyewa. ; sry, “Biaya
sebag ai tukar, pengeluaran, pe

n atau peng

li oleh penyl masaa yang ating dalam

aktiva lain”.

ora, biaya a as atau nilai

bahwa biaya
adalah pengorbanan ekonomis atau pengeluaran-pengeluaran dari sumber ekonomi

yang dapat diukur dalam satuan uang, untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut

#2 Charter Willian K. dan Milton F. Usry, Akuntansi Biaya, (Jakarta: Salemba Empat, 2002) h.
29.

*3 Simamora Henry, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: STIE YKPN, 2006), h.
36.
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Mulyadi, dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat
dikelompokkan menjadi dua golongan®*. Pertama biaya langsung (direct cost), yaitu
biaya yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang

dibiayai.Kedua, biaya tidak langsung (indirect cost), yaitu biaya yang terjadinya tidak

hanya disebabkan oleh sesuatu yan

Dalam uraian di ini tidak jauh berbeda dengan
u biaya sewa los, dalam

sewa m i : dalam sewa

menye a los sesuai
dengan 2 bela pihak
yaitu pe
iri dua transaksi biaya y diterapkan
sebagai
1. Big A yewa sekali setiap pasar
Be 3 i ca i dalam sewa
menye p pasar itu b i hasil yang
diperol ar Ujung ini

sangat gurus pasar

tidak m pembayaran
perhari dari wawancara Ibu Nurjannah selaku penyewa Los dan menjual kue di Pasar
Ujung:

“Saya menyewa Los ini sekitar 2 Tahun. Saya menyewa tempat ini karena,

sewanya itu tidak terlalu membebankan pembayarannya itu beda-beda dan
murahji karena pasar ini termasuk pasar swasta, dan pembayarannya tergantung

* Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Yogyakarata: UPP STIM YKPN, 2009), h.14.
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dari luasnya tempat juga dan selama saya menjual disini Alhamdillah banyak ji
pembeli, kadang habis kue, kadang jg hamplr habisji “dan kalau biaya sewanya
disini kusewakan itu Rp 10.000 setiap pasar” 5

Berdasarkan hasil wawancara diatas oleh Ibu Nurjannah bahwa sewanya itu
sangat murah maka tidak heran banyak orang yang menjual di Pasar ini dan juga

tidak ada unsur paksaan dalam me sewa karena biaya sewanya tergantung

juga dalam pendapatan yang_di a saat itu dan tergantung berapa
luas tempat yang dise i wawancara penulis dengan
los pasar :
dan di sini
orang yang

a setiap kali pasar, annya | d asilan yang
Japat itu dan luas patnya.*

rkan awancara dengan peny i jung bahwa
a-me yang dilakukan bagi pec a los setiap
entu gan cara hasil pendapa apatkan dan

t yang disewa.

2. Biay enyewa per
Dalam ¢ oembayaran sews ’-’*. jung Kecama risang yaitu

si penj pengurus_pasar terle dahulu_melapor dan an transaksi

* -

e NO als l'l,‘l .Jn"- aY ¢ a 3 l.ﬁ-n artanlin.adenaan nnya Secara

tertulis, ya yaitu Rp.
600.000 pertahun dan ini dibayar bisa dibayar secara kredit yaitu Rp. 50.000

perbulan. Hal ini serupa dengan wawancara lbu Hawa:

*Nita, Penyewa Los di Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang, Wawancara
Oleh Penulis di Pasar Ujung, 07 September 2019.

**Hawa, Penyewa Los di Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang, Wawancara
Oleh Penulis di Pasar Ujung, 07 September 2019.
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“Los yang saya tempati ini sebenarnya ada dua, satunya ini kubeli “kalau ini
langsung dibayar Rp.2.500.000 baru tidak ada jangka waktunya, langsung
dimiliki saja, berbeda dengan los yang satu ini ada jangkanya, “kusewa ji ini
pertahun nak, pembayarannya itu Rp.600.000 tapi bisa ji dibayar cicil perbulan
yaitu Rp.50. 000"

Berdasarkan hasil wawancara Ibu Hawa bahwa biaya dari sewa menyewa los
ditentukan berdasarkan atas kesepakatan.antara penyewa los dan pengurus pasar
tergantung atas keinginan si penyewa apakah ingin. menyewa los pertahun atau setiap
pasar. Jika penyewa ingin menyewa pertahun biayanya.itu bisa dikredit atau cash
tergantung dari kesepakatan kedua bela pihak sedangkan orang yang ingin menyewa
los setiap pasar itu biayanya juga tergantung dari kesepakatan dan dari pendapatan
yang dihasilkan si penyewa pada saat itu, sisttm pembayarannya ini secara cash dan
pengurus pasar yang akan langsung menagih jika pasar sudah mau tutup. Hal ini sama
dengan wawancara H.Asri terkait sistem pembayarannya:

“Bukan saya sendiri pergi menagih nak, tapi anakku.kalau sekitar pukul 08 mi
lewat pergimi menagih. Yah sewa per-pasar itu beda-beda pembayarannya ada

Rp. 5000, 8000, 10.000, tergantung juga dari si penjual berapa penghasnannya
saat Itu, karena tidak dlpaksa ji juga, terserah dia mau bayar berapa.®

Dari uraian diatas mengenai biaya sewa dalam los di Pasar Ujung, sewa
menyewa los ini sangatlah tidak membebankan penjual karena biayanya sangat
murah selain itu tempat yang sudah di sewa ini bisa juga di tempati oleh penyewa
yang baru apabila di kemudian:hari penyewa los sebeltimnya tidak hadir dan menjual
pada saat itu, dengan syarat penyewa yang baru ini jika ingin menyewa los terlebih
dahulu melapor kepada pengurus pasar-agar nantinya tidak terjadi kesalapahaman dan

pembayaran sewanya akan ditagih ketika pasar berlangsung.

“"Fiana, Penyewa Los di Pasar Ujung, Wawancara, 07 September 2019.
8 H.Asri, Pihak yang Menyewakan Los di Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang Kabupaten
Pinrang, Wawancara Oleh Penulis di Pasar Ujung, 09 November 2019
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4.1.2 Objek Sewa
Objek sewa yang dimaksud yaitu los.Los pasar merupakan bangunan besar
panjang, beratap namun tidak berdinding yang dibagi ke dalam sejumlah petak dan

dipergunakan sebagai area pasar.Masing-masing petak pada los pasar ini ditempati

oleh penjual.Selain itu, los juga sa ri sekian jenis-jenis tempat berjual beli

yang bisa dijumpai dipasa ios dan lapak.Los yang ada di
pasar Ujung terdapat bagian depan, tengah dan

belakang.

No an belakang
1 i Penjual 1 \kaian/gamis
2 Penjual S 2patu

3 Penjual andal

4 : Penjual Jilb rhiasan

5 osmetik

untuk ¢ ti kegunM&ErEMLEwa Hal upa dengan

enyewa los,
diharuskan melapor kepada pengurus pasar serta tidak boleh berhenti menyewa
sebelum habis masa sewanya ini khusus dalam sewa pertahun, dan sebelumnya
sudah ada perjanjian yang harus ditaati™*®

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pihak yang

menyewakan tidak dapat menghentikan sewanya dengan menyatakan hendak

“ Risna, Penyewa Los di Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang. Wawancara
Oleh Penulis di Pasar Ujung, 09 November 2019.
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memakai sendiri barangnya yang disewakan, kecuali jika telah diperjanjikan
sebaliknya.Tetapi apabila tidak ditentukan waktu sewa, maka yang menyewa dapat
menghentikan sewa menyewa sewaktu waktu asal iya memindahkan cara-cara dan
jangka waktu yang diperlukan untuk pemberitahuan pengakhiran sewa menurut
kebiasaan setempat.

Sebagaimana yang telah terjadi pada pedagang di pasar Ujung dalam rangka
memenuhi dan menambah penghasilan mereka melakukan transaksi dalam
pemanfaatan tempat menjual sebagai sewa-menyewa.Setelah terjadinya akad sewa
tanggung jawab pemeliharaan los jatuh kepada pihak penyewa. Di mana bila ada
setiap kerusakan akan diperbaiki oleh'pihak yang menyewakan sealama jangka waktu
sewa los tersebut. sewa-menyewa los di Pasar ujung terdiri dari dua transaksi yaitu
sewa-menyewa tempat dengan pembayaran perhari dalam setiap pasar dan sewa-
menyewa pertahun. Dalam sewa-menyewa los dengan harga sewa yang beragam
sesuai dengan luasnya tempat dan penghasilan yang di peroleh saat itu.Hal ini serupa

dengan wawancara H.Asri sebagal pengurus-pasar :

“saya menyewakan 10s itu berbeda harganya sesuai dengan luas los karena tipe
losnya berbeda-beda, kalau yang pertahun itu agak luas ada yang 3x4 m, dan
3x3,5 m begitupun dengan'sewa perpasar ada yang 2x3 m dan 2x1,5 m””

Berdasarkan hasil wawancara ‘di atas oelen H.Asri bahwa dalam sewa
menyewa los berbeda-beda luas tempatnya dan harganya disesuaikan dengan luasnya.
Dalam sewa menyewa los ia boleh memanfaatkannya sesuai dengan kehendaknya,
baik dimanfaatkan sendiri atau orang lain bahkan boleh disewakan lagi atau
dipinjamkan kepada orang lain. Bahkan boleh disewakan lagi, atau dipinjamkan
kepada orang lain atas izin dari pihak yang menyewakan. Hanya saja tidak boleh

menempatkan alat-alat berat yang nantinya akan merusak bangunan los yang

50 H.Asri Pihak yang Menyewakan Los di Pasar Ujung, Wawancara, 09 November 2019
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disewanya. Penyewa atau orang yang menempati mempunyai kewajiban untuk
memelihara los, untuk tetap dapat dihuni, sesuai dengan kebiasaan yang lazim
berlaku di Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang.Hal ini serupa dengan wawancara Ibu

Patih sebagai penyewa los dan menjual jilbab di Pasar tersebut.

“Selama saya menjual di te
terhadap orang lain tanpa
saya disini sudah la

1 saya tidak boleh menyewakan Los ini
engurus pasar dan “Alhamdulillah
itar 9 tahun tidak pernah ji ada

bu Patih bahwa dalam
pemanf : bertanggung

jawab pat yang d ual, karena De sudah ada

perjanji s ah pi 3 : ) yang ingin
menjua 28: 27
J55) siie
Terjem
hkan kamu
mu bekerja
a itu adalah
u. dan kamu

pekerjannya dengan baik maka ia berhak mendapat upah atas pekerjannya. Artinya

S!patih, Penyewa Los di Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang, Wawancara
Oleh Penulis di Pasar Ujung, 07 September 2019.

52 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2015), h.
559.
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setiap pekerja yang telah bekerja sehingga manfaat dari jasanya tersebut sudah
didapat maka hendaknya pemberi kerja atau orang yang telah menerima manfaat dari
jasanya tersebut memberinya upah atas pekerjannya. Begitupun dalam konteks sewa

menyewa, apabila seorang penyewa ingin mendapatkan manfaat dari apa yang

disewanya sebaiknya ia memberika ateri sebagi upah dan kompensasi dari

barang atau jasa yang dis eri sewa.Al-amiinu yaitu dapat

ini adalah Nabi Musa ini

dipercaya, maksudnye at dipercaya da
akad untuk
ewa adalah
benda. Dalam hal ini idé urang sama
lain dengan terjadinya
dari benda yang disew. Japat berupa

nyewa los. Yang berpindah dari los itu,

mbalan atas
engan sewa
at atas barang
tersebut.Sebagaimana wawancara penulis dengan ibu Supiani salah satu penyewa los

di pasar Ujung.

“Saya menyewa los ini sekitar 4 tahun, manfaat yang saya ambil dalam menyewa
los ini, saya bisa menjual di tempat ini dengan uang sewa yang murah “dengan

%% Sayyid Sabig, Figh Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), h. 203.
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harga Rp.8000”, biayanya itu murah karena pasar ini pasar swasta
danAIhasrpduIiIIah selama saya menyewa tempat ini tidak ada masalah yang
terjadi”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan penyewa los di Pasar Ujung bahwa
manfaat atas barang tersebut itu bisa di manfaatkan sebagaimana mestinya, karena

manfaatnya sudah jelas dan upa ahnya sudah diketahui sehingga bisa

dimanfaatkan oleh orang ya itu orang yang menyewa los bisa

berjualan.

yewa Los di

ekonomi sy ang mengat usia dengan
sesama a berupa perj aitan dengan gan manusia
dengan atau benda-b aitan denga tuan hukum
m ekonomi
dan sumber
lainnya “dalam™ kaitannya : sia k ertahankan™ kelangsunan

hidupnya atau mengenai bagaimana manusia melakukan kegiatan ekonomi.

*Supiani, Penyewa Los di Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang,
Wawancara Oleh Penulis di Pasar Ujung, 07 September 2019.

% Arifin Hamid, Membumikan Ekonomi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Pramuda Jakarta,
2008), h. 73.

49

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



50

Dalam sistem sewa menyewa di pasar Ujung diterapkan adanya akad atau
perjanjian antara penyewa los dan pengurus los, dimana dalam perjanjiansecara lisan
serta tidak boleh diubah-ubah dari satu akad kepada akad lainnya dan akadnya tidak

boleh terlepas dari kehendak para pihak sebab tujuannya akadnya sudah diterapkan

oleh hukum yaitu pengurus pasar perjanjian secara lisan harus dipatuhui

oleh penyewa los. Untu an hukumnya terhadap sewa

menyewa los apabila i akan diberh ewa los itu atau bisa juga
diselesaikan secara
ecara lisan,

metode ai kui danya bukti

pemba ah satu masalah yang ad rUj

terjadi ra pengurus pasar dan los,

yang su losnya,namun penguru
r , dan ini juga berhubu enga anjian yang
a lisan karen an antara ked

, dalam perj menjadi m sesuai yang

vasar Ujung na termasuk
ja dilakukan
nya mubabh,
kecuali a terdapat dalil yang
mengharamkannya. Hal ini berdasarkan'H.R Imam As Suyuthi, dalam al Asyba' wan
Nadhoir: 43

aadll e QA A SR AR LY L e YT

Terjemahnya :
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Hukum yang pokok dari segala sesuatu adalah boleh, sehingga terdapat dalil
yang mengharamkan®

Dari dasar hukum tersebut di atas bahwa perjanjian secara lisan mubah
dilakukan.artinya itu diperbolehkan asal saja didalam perjanjian tersebut memenuhi

syarat dan ketentuan yang telah di sepakati anatar kedua belah pihak. Tetapi alangkah

lebih baik jika perjanjiannya dibuat se ertulis karena akan memudahkan transaksi

dalam hal sewa menyewa ihak bertanggung jawab dalam
memenuhi hak dan an sewa menyewa dibuat
para pihak dalam memenuhi

a kedua bela

P /}ﬁ“c

T{?\
\C \.
G,
:
G

@Elﬁé—ﬁd&bwbb V;;;w

.
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% Mudhour Ali Yunus, Terjemah Misykatul Mashabih, (Semarang: 2000), h. 241.
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Terjemahnya :

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya,
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak
mampu mengimlakkan, Maka _hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.
dan persaksikanlah dengan.dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu).
jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka
yang seorang mengingatkannya. janganlah“ saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali
jika'mu‘amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan “janganlah penulis dan ‘saksi saling sulit
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”’

Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila melakukan transaksi muamalah
hendaknya ditulis untuk dapat terjaga terhadap apa yang disepakati serta menjadi
kekuatan hukum bagi saksi. . Islam. menetapkan perlunya mendokumentasikan
misalnya dalam bentuk tulisan .berbagai peristiwa-peristiwa penting yang terjadi
diantara manusia karena itu sangat beralasan kalau tulisan atau surat-surat dijadikan
sebagai salah satu alat bukiti.

Dalam sewa menyewa di pasar Ujung terdapat bentuk transaksi akad yang
bisa dimanfaatkan yartu penyewa los memberikan imbalan kepada pemilik los berupa
upah sebagai gantinya atas pemanfaatan ‘tersebut.Setiap orang yang bertransaksi pada
suatu perjanjian memiliki posisi bebas memutuskan yaitu bebas berkehendak. Hal ini

sesuai firman Allah dalam Q.S an-Nisa(4): 29

*" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
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P

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, jan
dengan jalan yang batil, kecuali
suka sama-suka di antar.
sesungguhnya Allah ad

lah kamu saling memakan harta sesamamu
alan perniagaan yang Berlaku dengan
anlah kamu membunuh dirimu;

Maksud dari ang berlaku antara kalian

dengan Allah, atau i yang lain dengan tanpa

pasti akan

: rjanji i ati agar ia
lalikannya agar ia meng

sewa menyewa los di dala upan sehari-

hari ke at lah penting bagi ki dak bisa di

i roleh melalui pasar. Pasar umu ikan sebagai

tempat menawarka tau_j ai taksiran enjual serta
b uai denga iran  harga

h konseptual bertemunya

yaitu perjanjian sewa antara pihak pengurus pasar dengan para penyewa los yang

notabene adalah penduduk sekitar pasar Ujung atas objek yang disewakan (Los).

%8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.25
% Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7, (Bogor: Pustaka Iman asy-Syafi’l, 2004), h.163.
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Dalam sebuah transaksi harus memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan, dan sudah
memenuhi semua rukun dan syarat ijarah.
Adapun rukun ijarah vyaitu, pertama Al-Agidain (Dua orang yang

berakad).Pihak yang melakukan akad terdiri dari mu jir dan musta jir yaitu orang

yang akan melakukan akad sewa men atau upah-mengupah. Mu %ir adalah orang

yang menerima upah atas an, sedangkan musta jir adalah
orang yang memberi De i ale penyewa sebagai musta jir
atau pihak
membe

Ké ) ' i para pihak
melaku dan gabul.ljab adalah yang keluar
dari sal kad sebagai gambaran
akad al abul adalah suatu pern
yang be ’jir) untuk penerimaaan keh
setelah pasar untuk
an 50% pada
n los, untuk
al.®!

sewa, yaitu barang yang dapat diambil manfaatnya dan dapat diserahterimakan.Maka

%0 Rahmat Syafe’l, Figh Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001),h. 125.
%1 Helmi Karim, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 36.
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tidak boleh menyewakan sesuatu yang tidaka dapat diserahterimakan.®*Pengurus los
di Pasar Ujung sebagai pihak yang menyewakan, memberikan fasilitas ijarah berupa
pemanfaatan los kepada penyewa sebagai tempat berjualan. Dalam penerapan sewa

menyewa los yang terjadi di Pasar Ujung memenuhi rukun ijarah,selain harus

memenuhi rukun sewa menyewa us sesuai dengan syarat ijarah yang

pertama, kerelaan dua pih alau salah seorang dari mereka

dipaksa untuk melak ,maka tidak s anfaat yaitu sesuatu dari
yewa adalah
Jalah berupa
a bela pihak

Allah SWT

takwa, dan

- g dal : bertakwalah
da Allah, ﬁ

omi Syariah

antara lain,

pertama, Asas Ikhtiyari (sukarela) ‘aitu dilakukan para pihak, terhindar dari

62 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 12.

%% Sohari Sahrani, Ruf’ah Abdullah, Figh Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h.170.
% Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 85.
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keterpaksaan karena tekanan salah satu pihak atau pihak lainnya. Kerelaan para pihak
dalam menjalankan suatu akad merupakan jiwa dalam setiap kontrak yang islami dan
di anggap syarat wujudnya semua transaksi. Jika dalam suatu kontrak akad ini tidak

dapat terpenuhi, maka kontrak akad yang dibuatnya telah dilakukan secara bathil®®

Asas ini didasarkan atas pada Q.S.

akan harta
___________ /3 cuali dengan jala agaan yang

atakan bahwa segala i da ermuamalah
diwajib r suka sama suka atau sing-masing

Jika hal ini

pihak sesuai
dengan : : a terhindar
dari cic 2Nng itu, Kompilasi
Hukum i kepentingan
para pi ak salah satu
skan untuk
berbuat adil, bahkan tidak terkecuali para pihak yang tidak disukai sekalipun.Kelima,

asas transparansi yaitu setiap akad dilaksanakan dengan pertanggungg jawaban para

% Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama,
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 79.

66Departemen R, Al-Qur’an dan Terjemahannya,h. 103.
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pihak secara terbuka.Transparan juga dapat diartikan tidak ada tipu muslihat, semua
hak dan kewajiban masing-masing pihak diungkap secara tegas dan jelas dalam akad
perjanjian.

Keenam, asas taisyr yaitu setiap akad dilakukan dengan cara memberikan

kemudahan kepada masing-masing untuk dapat melaksanakannya sesuai

dengan kesepakatan. Ketujuk asas ini dilakukan dalam rangka

menegakkan kemasla tidak mengand jebakan atau perbuatan
mempunyai

ri segi objek

kan persyaratan-persya menetapkan

cara pe erjadi sengketa.®’

mi islam menurut Sja 0 terdapat

onomi islam diantaranya :

penentuan

.Sebagaimana

wawancara ibu Nurjannah sebagai penyewa los.

Kedua,prinsip Al-lIhsan (berbuat kebaikan).Al-lhsan merupakan berbuat kebaikan,

prinsip ini mengajarkan bahwa dalam ekonomi, setiap muslim diajarkan untuk

¢ A. Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2012), h.135.
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senantiasa bermanfaat kepada orang lain lebihpada hak orang lain. Begitu pun juga
dieterapkan di pasar, Ujung sesama penyewa mereka saling berbuat baik, tolong
menolong dan berlaku adil agar terjalinnya silahturahmi antara pengurus pasar dan

penyewa los sehingga dapat bermanfaat terhadap satu sama lain. Tetapi itu berbeda

tergantung kepada hak dan kedu eka, tergantung kadar kebaikan, besar

kedudukan, besar kemanf imanan dan ikhlasan orang yang
berbuat kebaikan.

Salah satu j i buat baik kepada orang

dengan cara
ara Dia ada
at-sifat yang
par dan tidak
Keuntungan

aikan dan kejahatan. Tolak
iba-tiba oran

maka Allah
ya kita telah
at kejahatan
sesungguhnya kejahatan itu adalah bagi'kita sendiri.

Ketiga, prinsip Al-Mas’uliyah (pertanggung jawaban ). Dalam prinsip
ekonomi islam yang diterapkan memiliki sifat tanggung jawab yang penuh, baik

tanggung jawab kepada Tuhan maupun terhadap manusia. Tanggung jawab ini harus

68Departemen R, Al-Qur’an dan Terjemahannya,h. 112.
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dimiliki oleh para pelaku Ekonomi dalam melakukan aktivitasnya, karena apabila
tidak adanya rasa tanggung jawab dari pelakunya maka kehidupan ekonomi dan
bisnis akan hancur.

Tanpa adanya rasa tanggung jawab didalam hati manusia, maka akan terjadi

ketidak teraturan dalam roda Kkehi di dunia ini dan menjadi terasa tidak

mungkin berjalan suatu asa tanggung jawab, tanggung
vab terhadap tanggung jawab terhadap
apinya, rasa tanggung jawab itu tumbuh dalam menjalani
amanahkan
pada setiap

Kifayah (kecukupan).P ajiban setiap

at, pr
p sesamanya. Tujuan pr membasmi

me i kebutuhan primer selu yrakat agar
kefukuran. D

dengan cara me os untuk di

nuhi.
, prinsip P’AﬂnlEtP lﬂngan ). ini terkait
ba A begitu juga
yang te penyewa los

terciptanya suatu situasi dimana tidak ada satupun pihak yang merasa dirugikan atau
kondisi saling ridha antara  kedua belah pihak, dimana pengurus pasar
menyeimbangkan harga sewa los sesuai dengan tempatnya. Keseimbangan juga boleh

diikatkan dengan keharmonisan saling adil dalam bentuk sesuatu.
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Keenam, prinsip Kejujuran dan kebenaran . Seorang penyewa los wajib
memiliki sikap jujur, kejujuran sangat diperlukan dalam menjalankan sistem sewa
menyewanya, dengan kejujuran yang selalu dijunjung tinggi, maka dalam sewanya

yang dijalankan bisa dipercaya oleh orang yang akan berdampak pada sewa menyewa

telah menguji orang-or : ereka, Maka
ngetahui orang-orang y gguhnya Dia

2ntuan yang
an demikian
mberi sewa | : a los yaitu
b kepada pih : ikan kepada
pakan suaﬁh 3 3 ilaks , akan tetapi

anusia agar

Berdasarkan analisis hukum ekanomi syariah yang telah penulis uraikan di
atas maka dalam sewa menyewa los pasar Ujung Kecamatan Lanrisang menurut

syariat Islam sudah sesuai karena telah adanya pihak yang menyewa vaitu (musta jir),

% M. Faruq an-Nabahan, Sistem Ekonomi islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2002), h. 31.
"0 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 317.
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pihak yang menyewakan (mu jir),ijab dan gabul (sighat), manfaat disewakan, dan
upah, dilakukan karena akad ijarah itu berlaku sedikit demi sedikit sesuai dengan
timbulnya manfaat serta pemenuhan pada prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah

pada dasarnya sistem sewa menyewa yang terjadi di Pasar Ujung Kecamatan

Lanrisang sudah sesuai.

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1 Pada sistem sewa menyewa los di pasar Ujung menggunakan akad

ijarah, yaitu perj lisan antara pihak pengurus pasar

jual di pasar tersebut. Sewa

Analisis hukum ekono i elah penulis
atas maka dalam se , asar Ujung
anrisang menurut syaria

lam muamalah yang hukur ja dilakukan
uatu itu hukumnya kecuali jika

s.makna lainnya
erta_sudah sesuai den insip-prinsip
3 A (kebaikan),
kecukupan),

wasathiyah/I 'tidal, dan prinsip kejujuran.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis memberikan
saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan terhadap sewa menyewa

los di pasar Ujung adalah sebagai berikut:

5.2.1 Bagi para penyewa di Pasar Ujung Kecamatan Lanrisang

diharapkan o memenuhi rukun dan syaratdalam

ip kejujuran
is sendiri semoga sk tulis dapat
hazanah keilmuan di huan terkait

mi syariah.

13l
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Bermaksud Mengadakan Penelitian di Daerah / Instanst Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul * SISTEM SEWA MENYEWA LOS
PASAR UJUNG DI KECAMATAN LANRISANG KABUPATEN PINRANG
(ANALISIS HUKUM EKONOMI SYARIAH” vanp pelaksansannya pada
tanggal 09 Agustus s/d 10 September 2019

Sehubungan hal terscbut di atas. pada pansipnya kami menyetuu atay
merekomendasiban kepiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan Kegiatan
wajib memenuahi ketentuan yang terters di belakang rekomendasi penclitian i

Demikian rekomendasi i disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sehagaimana mestinya.

An. SEKRETARIS DAERAH
Asisten Pemenntahan dan Kesra

Bupati Plnrang Sebagai Laporan di Pinrang,
Dancim 1404 Pinrung di Pinrang,
. Kapolres Pinrang 41 Pincang;
Kepala Dings Perindag & ESDM Kab Pinrang di Piarang,
Kepala Baden Keshang dan Pelitk Kah Pinrang di Pirran,
Kepats Kantor Kementenan Agrma Kab Plany d: Pinrang,
Dekan Fakultas Syariah dan Umu Hukuen Islym TAIN Parepare di Parepare,
Yurg bersangkutan unmk dekeshyi;
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77‘,} PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
b

%Z ), KECAMATAN LANRISANG

"’v"" JL ANDI PAWELLOQINO 1 Tip. { 0421 )
Jampue, 91261

SURAT KETERANGAN
Nomar : 140/ /K1 R/IX/2019

Yang bertanda tangan dibawzh ini :

Nama ¢ PUJO SISWANTO, ST, MSi
Nip . 15751231 200604 1050
Jabatan :  KASIKESRA

Dengan ini menerangkan bahwa !

Nama i ARISKA

NIM/FAKULTAS : 15.2200.018 / HUKUM EKONOMI SYARIAH

Pekerjaan :  Mahasiswa (S1) IAIN PARE PARE

JUDUL : Y SISTEM SEWA MENYEWA LOS PASAR UJUNG DI KECAMATAN
LANRISANG KABUPATEN PINRANG ( ANALISIS HUKUM EKONOMI
SYARIAH }.

Benar yang bersangkutan telah melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada

Kantar Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang, terhitung mular Tanggal QY Agustus 2015 sampas
Tanggal 10 September 2019,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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NAMA

NIM

PROGRAM STUDI

JUDUL SKRIPSI
DI KECAMATAN LANRIS
EKONOMI SYARIAH)

Pertanyaan wawanc

M w0

- ARISKA
: 15.2200.018

: HUKUM EKONOMI SYARIAH

sewanya rata atau beda

eroleh bapak dalam me

ng bias terjadi dalam sewa menyew.
a berapa jum ini ?
iaya apa saja perjanjian sewa m
ukuran los ya

setiap IOPNR A R E
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yang pertanda tangan dibawah inj

— : SUPIAN|
Jabatan : PENgUAL
Jnis Kelamin © PEREMRUAN
At D GMESS\

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari Ariska, yang
sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan "Sistem Sewa Menyewa Los Pasar Ujung di
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Syariah)".

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Ujung, 07 September 2019

o
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang pertanda tangan dibawah ini :

Nama - H. ASRA

jbatan . PEAGURUS PASAR- UJUNE
Jenis Kelamin . LAKt- LAX\

Alamat . QguNe

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari Ariska, yang
sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan "Sistem Sewa Menyewa Los Pasar Ujung di
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Syariah)".

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakén sebagaimana mestinya.

Ujung, 07 September 2019

R-Ar)
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang pertanda tangan dibawah ini :
Nama : PATH)
Jabatan : PENGuAL
Jenis Kelamin - PErEMpUAN
Alamat . TEMMAPP A

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan ‘wawancara kepada saudari Ariska, yang
sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan "Sistem Sewa Menyewa Los Pasar Ujung di
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Syariah)".

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk diguhakaﬁ sebégaimana mestinya.

Ujung, 07 September 2019

PATHI
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang pertanda tangan dibawah ini :

Nama . 8T HAWA
Jabatan - PENJUAL

Jenis Kelamin . prpeMpuA
Alamat . TEMMAPPA

Menerangkan bahwa telah memberikan keteréngan wawancara kepada saudari Ariska, yang
sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan "Sistem Sewa Menyewa Los Pasar Ujung di
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Syariah)".

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Ujung, 07 September 2019

Pose

ST HAWA
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

¢ pertanda tangan dibawah ini :

yan

Nama - NURLINA
Jabatan s YENJUAL
Jenis Kelamin . PEREVIPUAN
Alamat : %?OHQKHQ

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari Ariska, yang
sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan "Sistem Sewa Menyewa Los Pasar Ujung di
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Syariah)".

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Ujung, 07 September 2019

Nig-
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama 2 /k“TA

Jabatan : PENJUA
Jenis Kelamin . PEREMPUAD
Alamat . GUPPA

Menerangkan bahwa telah memberikan keterangan wawancara kepada saudari Ariska, yang
sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan "Sistem Sewa Menyewa Los Pasar Ujung di
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Syariah)".

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Ujung, 07 September 2019

Nud-

76



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : NURIANNAR
Jabatan . PENJVAL

Jenis Kelamin . PeREMPUAN

Alamat . BONBING - PONGINE

Menerangkan bahwa telah memberikah kgterari gan wawancara kepada saudari Ariska, yang
sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan "Sistem Sewa Menyewa Los Pasar Ujung di
Kecamatan Lanrisang Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Syariah)".

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Ujung, 07 September 2019

.

AWRIANHAH
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RIWAYAT HIDUP

Ariska, lahir di Bonging-Ponging, pada tanggal

I. 1996. Anak kedua dari pasangan
uliana di Bonging-Ponging,
camatan Suppa. Penulis
da Sekolah
ng-Ponging,
nengah
r 2 Suppa pada tahun Menengah

4 Pinrang pada tahu tahun 2015

pendidikan di Institut eri (IAIN)

e dengan mengambil Program Studi Hu Ekon ariah. Untuk

oleh gelar sa ' i an skripsi de
enyewa Los camatan Lanrisang

is Hukum Ekonomi

PAREPARE

ul : “Sistem

ten Pinrang
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